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Abstrak

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi penerimannya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini
atau saat mendatang. Kemudian Sistem informasi Manajemen adalah suatu sistem
yang dirancang untuk menyediaakan informasi guna mendukung pengambilan
mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Informasi adalah data yang telah
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimannya dan bermanfaat
dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. Kemudian Sistem
informasi Manajemen adalah suatu sistem yang dirancang untuk menyediaakan
informasi guna mendukung pengambilan keputusan pada kegiatan manajemen
(perencanaan, penggerakan, pengorganiasian, dan pengendalian) dalam
organisasi. Denagan adanya Manajemen Sistem Informasi organisasi pendidikan
akan merasa beberapa manfaat sebagai berikut. Pertama, tersediaanya sistem
pengelolaan data dan informasi pendidikan. Kedua, terintegrasinya data dan
informasi pendidikan untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Ketiga,
tersedianya data dan informasi pendidikan yang lengkap bagi seluruh stakholders
yang berkepentingan dalam bidang pendidikan. Bertolak dari realitas historic,
maka tidak salah jika dikatakan Alquran adalah kitab informasi (an’naba’), dan
sistem informasi yang dibangun oleh Alquran adalah berdasarkan fakta dan
keyakinan. Fakta diperlukan untuk menggali informasi lebih jauh dan mendalam.

Kata Kunci: Manajemen, Sistem Informasi organisasi, pendidikan Islam.

Pendahuluan

Informasi berarti penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang
sesuatu. Informasi adalah hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen
sistem tersebut menjadi bentuk yang mudah untuk dipahami dan merupakan
pengetahuan relepan yang dibutuhkan orang untuk menambahkan pemahamannya
terhadap fakta — fakta yang ada. Sebuah kebijakan yang diambil oleh seorang
manajer bukan bertolak dari data, melainkan dari data yang telah diolah misalnya

. informasi tentang jumlah siswa dalam suatu sekolah merupakan data, namun
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apabila jumlah siswa tersebut telah di proses sehingga ditemukan kecenderungan
siswa, misalnya persentase tingkat putus sekolah, maka dikatakan sebagai
informasi. Manajemen Sistem Informasi pendidikan merupakan perpaduaan
antara sumber daya manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih,
menyimpn, mengolah, dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung
kembali proses pengembalian keputusan bidang pendidikan. Data-data tersebut
adalah data empiris/fakta sebenarnya yang benar-benar ada dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarnya

Dengan demikian, informasi mengandung pengertian sebagai data yang
telah disusun sedemikian rupa sehingga bermakna dan bermanfaat karna dapat
dikomunikasikan kepada seseorang yang akan menggunakanya untuk membuat
keputusan. Suatu informasi bisa menjadi bahan bagi pengambil keputusan harus
memenuhi syarat sebagaimana yang dibutuhkan kepala sekolah dalam rangka

pengambilan keputusan yang harus segera dilakukan.

Kajian Teori

Pengertian Manajemen Sistem Informasi
Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian sistem informasi

manajemen, antara lain :

1. David Kroenke menyatakan bahwa Sistem informasi manajemen adalah
pengembangan dan penggunaan sistem-sistem informasi yang efektif dalam
organisasi-organisasi.

2. Mc. Leod mendefiniskan sistem informasi manajemen adalah sebagai suatu
sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa
pemakai yang mempunyai kebutuhan yang serupa. Informasi menjelaskan
perusahaan atau salah satu sistem utamanya mengenai apa yang telah terjadi
di masa lalu, apa yang sedang terjadi sekarang dan apa yang mungkin terjadi
di masa depan. Informasi tersebut tersedia dalam bentuk laporan periodik,
laporan khusus dan output dari simulasi matematika. Informasi digunakan
oleh pengelola maupun staf lainnya pada saat mereka membuat keputusan

untuk memecahkan masalah.
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3. Stoner berpendapat bahwa sistem informasi manajemen merupakan metode
formal yang menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada
manajemen untuk mempermudah proses pengambilan keputusan dan
membuat organisasi dapat melakukan fungsi perencanaan , operasi secara
efektif dan pengendalian.

4. lbnu Syamsi mengungkapkan sistem informasi manajemen adalah jaringan
informasi yang diperlukan pimpinan dalam menjalankan tugasnya, terutama
dalam mengambil keputusan, dimana sistem informasi manajemen disamping
diperlukan oleh pimpinan, juga dibutuhkan seluruh anggota organisasi yang
dipimpinnya.

Kamus bahasa Indonesia menyebutkan bahwa informasi berarti
penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu. Informasi adalah
hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen sistem tersebut menjadi
bentuk yang mudah untuk dipahami dan merupakan pengetahuan relepan yang
dibutuhkan orang untuk menambahkan pemahamannya erhadap fakta — fakta yang
ada.

Dengan demikian, informasi mengandung pengertian sebagai data yang
telah disusun sedemikian rupa sehingga bermakna dan bermanfaat karna dapat
dikomunikasikan kepada seseorang yang akan menggunakanya untuk membuat
keputusan. Suatu informasi bisa menjadi bahan bagi pengambil keputusan harus
memenuhi syarat sebagaimana yang dibutuhkan kepala sekolah dalam rangka
pengambilan keputusan yang harus segera dilakukan. Syarat informasi dalam
manajemen diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Informasi yang tepat waktu. Berarti informasi yang datang pada penerima
tidak boleh terlambat. Karena informasi merupakan landasan dalam
pengambilan keputusan. Apabila pengambilan keputusan terlambat, maka
dapat berakibat fatal bagi organisasi.

2. Informasi yang relepan. Berarti informasi tersebut mempuyai manfaat
untuk pemakainya.

3. Informasi yang bernilai. Selain relefan, suatu informasi harus bernilai/

bermanfaat bagi organisasi.
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4. Informasi yang dapat dipercaya. Informasi yang disajikan pada menejer
hendaknya diperolah dari sumber-sumber yang dapat diandalkan
kebenaranya serta dapat doijamin tingkat kepercayaannya oleh pengolah

data atau pemberi informasi.

Tujuan dan Fungsi Manajemen Sistem Informasi

Tim dosen administrasi pendidikan Universita Pendidikan Indonesia
menyatakan bahwa ada beberapa tujuan dari sistem informasi manajemen,
diantaranya :

1. Menyediakan informasi yang dipergunakan didalam perhitungan harag
pokok jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen.

2. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian, dan perbaiakan berkelanjutan.

3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.

Dilihat dari segi peranan informasi, menejemen sistem informasi juga
sangat penting dalam proses dan kegiatan menejemen yakni, bagi pemimpin
dalam membuat keputusan pada berbgai bentuk dan struktur organisasi. Adapun
funsi sitem informasi diantaranya :

1. Meningkatkan aksessibilitas data yang tersaji secatra tepat waktu dan
akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya perantara
sistem informasi.

2. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan
sistem informasi secara Kritis.

3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.

4. Mengidentifikasi kebutuhan— kebutuhan akan keterampilan pendukung
sistem informasi.

5. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam

proses pengambilan keputusan.

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Dalam Layanan Pendidikan
Penerapan rancangan SIM yang berbasis komputer tersebut mampu

memberikan dukungan pada proses-proses perencanaan, pengendalian, dan
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pengambilan keputusan manajemen. Penerapan SIM sangat menjunjung
keberhasilan suatu perusahaan dalm meningkatkan kinerja dan dalam rangka
untuk mencapai tujuan organisasinya. Dengan memiliki SIM berarti lembaga
pendidikan telah memanfaatkan teknologi informasi yang berfungsi sebagai
menyampaikan informasi yang efektif dan efisien sesuai kebutuhan perbaikan dan
pengembangan.

Dengan memanfaatkan Tl lembaga pendidikan dapat menggunakan
sebagai metode, media, dan sumber belajar untuk menjunjung kemudahan akses
dan pemerataan pendidikan sehingga muncul konsep dan strategi baru yang
kemudian diterapkan dalam praktek oleh beberapa lembaga pendidikan yang
mempunyai peluang untuk memanfaatka konsep dan teknologi tersebut. Personal
yang terlibat dalam pengunaan SIM menyangkut beberapa lefel manajemen mulai
dari manajemen puncak hingga manajemen rendah. Personalia SIM bergantung
pada besar kecilnya kebutuhan organisasi pada suatu informasi. Namun secara
sederhana personalia yang terlibat dalam SIM adalah:

1. Bagian pengumpulan data

Bertugas mengumpulkan data, baik bersifat internal maupun eksternal.
Data internal merupakan data yang berasal dalam organisasi (level manajamen),
sedangkan data eksteranal merupakan data yang berasal dari luar organisasi akan
tetapi masih terdapat hubungan dengan perkembangan organisasi. Sehingga setiap
unit kerja memiliki wakil-wakil yang akan menungjang keefektifan pengumpulan
data untuk diolah menjadi sebuah informasi yang bermanfaat bagi pengguna
informasi.
2. Bagian proses data

Bertugas memperoses data dengan mengikuti serangkai langkah atau
pola tertentu sehinnga data di rubah ke dalam bentuk informasi yang lebih
berguna. Pada pemerosesan data bisa dilakukan secara manual maupun dengan
alat teknologi (komputer).
3. Bagian pemrograman data

Apabila SIM sudah memiliki perangkat komputer, maka bagian

pemrograman data disebut programmers, yaitu kelompok ahli bertanggung jawab
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atas penyusunan program untuk diberikan kepada perangkat komputer. Karena
komputer memilikibahasa sendiri, maka tugas programmer adalah membahasakan
data-data yang telah dihimpun sesuai dengan bahasa komputer.
4. Bagian penyimpanan data

Bagian penyimpan data bertugas menyimpan data. Penyimpanan data
sangat diperlukan, karena tujuan utamanya adalah demi keamanan data. Badan
personalia dalam menjalankan Sistem Informasi Manajamen pendidikan terdiri
dari seorang koordinator yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah,
pengumpulan data (dewan guru) teknisi. Kesemuaanya bertugas sesuai rencana

dan prosedur pelaksanaan pada SIM.

Tinjauan Alquran tentang sistem informasi

Saat ini sitem informasi telah menjadi penentu yang dominan terhadap
kekuatan suatu bangsa, semakin luas jaringan informasi yang dibangun, maka
semakin luas pula hegemoni yang dikuasai. Jepang adalah salah satu contoh
negara yang mengandalkan jaringan informasi, yang tingkat kemajuan setara
dengan Negara-negara barat. Kekalahan Jepang dalam perang dunia Il membuat
struktur dan fasilitas negara ini hancur. Tetapi dalam kurun waktu 10 tahun
Jepang berhasil bangkit dan bahkan lebih modren. Begitulah keajaiban yang
dibangun melalui jaringan informasi, tidak ada sesuatau apapun produk yang
dihasilkan manusia dikenal luas tanpa didahului oleh pembentukan informasi.
Pengenalan manusia pada tuhan, dimulai dengan turunnya wahyu (informasi)
bahwa dibalik alam terdapat penggerak dan penguasa tunggal yang menjadi
tumpuan hidup mereka. Ini berarti tuhan pun memperkenalkan keberadaanya
sebagai zat yang wajib diimani.

Dari sini kita memperoleh gambaran teoritik yang rill betapa pentingnya arti
informasi bagi umat islam. Membangun informasi berarti membangun relasi
publik secara luas dan lintas antara negara dan bangsa, dan untuk mencapai tujuan
inin diperlukan kemampuan mengolah data berikut segala perangkat lunak
(software) yang diperlukan. pasar hanya akan tertarik untuk membeli sebuah

produk informasi (akses) jika produk yang ditawarkan memiliki daya tarik untuk
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diikuti. Bertolak dari realitas historik itu maka tidak salah jika dikatakan Alquran
adalah kitab informasi (an’naba’), dan sistem informasi yang dibangun oleh
Alguran adalah berdasarkan fakta dan keyakinan. Fakta diperlukan untuk
menggali informasi lebih jauh dan mendalam.

1. Alquran Surat AL HUJURAAT/49: 6

OxEQLAA Lo S P9 m [oa? NOm EE T4 YO
b Raal P gatrji| AN¢) BXMUARGCEL @7
BFCMUREZ]O®Z4den DIOZOV R EIFHQARG 4T
@8 AL B-LDE€EE20R0D K9]m [0
N =¢R BHUAECNTCO€Edrn  EirIOAVONDE
0D ¢V EN OV SLErcHREDo o ¢8

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
itu.(Q.S Al Hujuraat/49:6)

Mufradat :
Orang yang keluar dari batas-batas agama
@GR O
Orang-orang yang menyesal :%v' 80, 800 @O ¢ 13
Kalian menadi
S0 E@OGCNOD e
Tafsir Ayat:

Pertama. Apabila datang kepada kealian seorang fasik dengan membawa
suatu berita, maka jangalah kamu bertindak terlebih dahulu, tetapi periksalah
kejelasan urusan itu dan berusahalah mengetahui yang sebenarnya. Kedua, dan
janganlah bersandar kepada perkataannya, karena orang yang tidak peduli
melakukan kefasikan, lebih-lebih ia tidak peduli berbuat dusta dan tidak menjaga

diri dari kedustaan, sangat sulit dipercaya.

2. Alguran Surat AN-NUR/24: 11-12

ONA# LRI OxEQ LA Lo S O) RO
oo AHAEGQOHE <OZELORR Q@M€ “a o MO
In= B 7AW €00 €RUEmHVONOOY
2 M =B @ AEAEA e <OJORE 0>
sO8 F& R BOHE o8O AS o
g NG RSENT Rl YAl HEIT QHBO O a3
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DEN®OI N HOxFO0rs ONAALo o0
<AANOIR ROXKOIR ODO€Ow I&8NY
CROROET =D HAXle OND %ellArw DR P

ARG AR+ €OM@a I OIl+<«
2> & OO%Y e &COMwa 00

HFCOIBAIFE QLB & KO > AOING
RN EENEINE) KOO RAL BX-UNwa L €0
<V REOY

Artinya: 11.Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah
dari golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu
buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang
dari mereka mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa
di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar. 12. mengapa di
waktu kamu mendengar berita bohon itu orang-orang mukminin dan
mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.”

Mufradat:

Tampak dan  terbuka
XV RNEmO®Y
Tafsir Ayat
ALHNESQHE KOS O
REN® “a o RGOV AL AT %60, A A Lo S
OQRND : &9 RO S
Pertama,sesungguhnya, orang-orang yang mendatangkan berita bohong

itu adalah segolong dari kalian, wahai orang-orang yang beriman. Mereka saling
membahu dan bersatu mengumumkan dan menyebarkan berita bohong itu
ditengah-tengah orang banyak untuk tujuan yang mereka sembunyikan, dan hanya
allah yang mengetahui perbuatan mereka.

27 A e <OJBNRNHEUD L n ¢ HEANEA G S @O
ECROEHRONOOE o
Kedua, janganlah kalian kira bahwa berita bohong itu mengandung cobaan

dan keburukan, tetapi sesungguhnya ia mengandung kebaikan bagi kalian, karena
denga itu kalian mendapatkan pahala yang benar, sebab, sesungguhnya berita itu
merupakan ujian yang nyata, memperlihatkan kemuliaan kalian disisi allah
dengan diturunkannya ayat yang dibaca sepanjang masa tentang kebersihan
kalian, mengagungkan kebenaran kalian, menekankan terhadap orang yang
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berbicara buruk tentang kalian, memuji orang yang berbaik sangka kepada kalian,
dan mengandung perkara lain, seperti berbagai manfaat agamis dan azab yang

sangat jelas bagi orang yang mau merenunginya.

SRS “a S BN EHBO T @ S DR K &G &
QHE FeafB O IS F = AERQ W@
Ketiga, masing-masing dari mereka akan mendapat balsan atas dosa yang

mereka perbuat, sesuai dengan kadar perbuatannya, karna diantara mereka ada
yang hanya berbicara dan ada yang hanya tertawa, seperti orang yang gembira

mendengar sesuatu, ada pula yang berbuat sedikit, juga ada yang berbuat banyak.

BAN.~> R
ESERNI0X INO XRICRANVA 672 R 31 £ TR SREAGE =L Ju
ZONAA Lo -0

Keempat, sedabgkan orang yang memiliki sebagian besar dosa itu diantara
mereka, yaitu addu i-lah bin ubay siterkutuk, maka akan mendapat azab yang
berat didunia dan di akhirat. Adapun yang azabnya didunia, adalah
diperlihatkannya kemunafikannya ditengah halayak, dan azabnya diakhirat, maka
kadar kekerasanya hanya diketahui oleh allah yang maha mengetahui dan maha
bijaksana.

O[+¢ €RUROEF >N AKXl SOND %A
¢S ORCYER+€COM W@ S

2> & OO%Y A e COM @ o0

FCOIBRIHE ML & NO2> AN

QERNO A 3-HOOAEL B3O MNec + L @0
<LV RNEDY

Kelima, mengapa, ketika kalian mendengar yang dikatakan oleh para
pembohongtentang aisyah, kalian tidak berprasangka baik terhadap orang yang
dituduh dengan tuduhan bohong itu? Sebab, keimanan seharusnya mendorong

kalian untuk berprasangka baik dan mencegah kalian dari menyakiti diri.

Pembahasan
Dalam alquran surat al-hujuraar/49:6, surat Ali Imran/3 :191, surat An-
Nur/24 :11-12, dan alquran surat An- Nisa/4: 94. Sama-sama Membahas tentang

sistem informasi yang artinya adalah mencari kejelasan hakekat suatu fakta dan
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informasi atau kebenaran suatu fakta informasi dengan teliti, seksama dan hati-
hati(tidak tergesa-gesa). Dan manusia dituntut untuk menguasai ilmu teknologi
dan mampu memanfaatkannya dengan baik dan benar, dan jika datang kepadamu
orang yang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu
tidak menimpahkan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.

Kemudian Manajemen Sitem Informasi merupakan sekumpulan subsistem
yang saling berhubungan, berkumpulan bersama-sama dan membentuk satu
kesatuan, saling, berinteraksi dan bekerja sama antara bagian satu dengan yang
lainnya dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengelolaan data,
menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengelolahnya
(processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi sebagai dasar
bagi pengambilan keputusan yang berguna baik pada saat itu maupun dimsas
mendatang, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan tersedia guna
mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Informasi adalah data yang telah
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimannya dan bermanfaat
dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.

Kemudian Sistem informasi Manajemen adalah suatu sistem yang
dirancang untuk menyediaakan informasi guna mendukung pengambilan
keputusan  pada  kegiatan  manajemen  (perencanaan,  penggerakan,
pengorganiasian, dan pengendalian) dalam organisasi. Manajemen Sistem
Informasi pendidikan merupakan perpaduaan antara sumber daya manusia dan
aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpn, mengolah, dan
mengambil kembali data dalam rangka mendukung kembali proses pengembalian
keputusan bidang pendidikan. Data-data tersebut adalah data empiris/fakta
sebenarnya yang benar-benar ada dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarnya.
Denagan adanya Manajemen Sistem Informasi organisasi pendidikan akan merasa
beberapa manfaat sebagai berikut. Pertama, tersediaanya sistem pengelolaan data
dan informasi pendidikan. Kedua, terintegrasinya data dan informasi pendidikan

untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Ketiga, tersedianya data dan
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informasi pendidikan yang lengkap bagi seluruh stakholders yang berkepentingan

dalam bidang pendidikan.

Penutup

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi usan saat ini atau saat mendatang. Sistem informasi manajemen
adalah suatau sistem yang dirancang untuk menyediakan informasi guna
mendukung pengambilan keputusan pada kegiatan manajemen (perencanaan,
penggerakan, pengorganisasian, dan pengendalian) dalam organisasi.

Kemudian Informasi adalah hasil pemrosesan data yang diperoleh dari
setiap elemen sistem tersebut menjadi bentuk yang mudah untuk dipahami dan
merupakan pengetahuan relepan yang dibutuhkan orang untuk menambahkan
pemahamannya erhadap fakta — fakta yang ada. Sebuah kebijakan yang diambil
oleh seorang manajer bukan bertolak dari data, melainkan dari data yang telah
diolah misalnya : informasi tentang jumlah siswa dalam suatu sekolah merupakan
data, namun apabila jumlah siswa tersebut telah di proses sehingga ditemukan
kecenderungan siswa, misalnya persentase tingkat putus sekolah, maka dikatakan

sebagai informasi.
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